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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Good Corporate 
Governance, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013-2015. Good 
Corporate Governance terdiri dari dewan komisaris, komite audit, dan kepemilikan 
institusional. 
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dengan populasi 
425 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2015. 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan sampel 
penelitian berjumlah 128 dipilih berdasarkan metode purposive sampling selama 3 periode. 
Berdasarkan hasil analisis dapat diambil kesimpulan bahwa dewan komisaris tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility, komite audit tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility, kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility, 
profitabilitas tidak berpengaruh tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
 




The purpose of this research is to know influence of Good Corporate Governance, 
profitability, and company size to Corporate Social Responsibility disclosure at 
manufacturing companies has registered in BEI 2013-2015. Good Corporate Governance 
consist of board of commissioners, audit committee, institutional ownership. 
In this study the type of data used is quantitative data with a population of 425 
companies listed in Indonesia Stock Exchange in 2013-2015. The analytical method used is 
multiple linear regression with sample totaling 128 companies were selected based on 
purposive sampling method for 3 periods. 
Base on the analysis it can be concluded that the board of commissioners not 
significant effect on the Corporate Social Responsibility disclosure, the audit committee not 
significant effect on the Corporate Social Responsibility disclosure, the institutional 
ownership not significant effect on the Corporate Social Responsibility disclosure, the 
profitability not significant effect on the Corporate Social Responsibility disclosure, and the 
company size have a significant effect on the Corporate Social Responsibility disclosure. 
 
Keywords : Company Size, Corporate Social Responsibility, Good Corporate 
 Governance, Profitability. 
1. PENDAHULUAN 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility) merupakan 
salah satu dari beberapa tanggung jawab perusahaan kepada pemangku kepentingan 
(stakeholders). Pemangku kepentingan dalam hal ini adalah orang atau kelompok yang 
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dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh berbagai keputusan, kebijakan, maupun operasi 
perusahaan (Post et.al, 2002) dalam Wirawan & Sukirno (2013). 
Kegiatan bisnis terutama yang bergerak di bidang pemanfaatan sumber daya alam 
yang baik secara langsung maupun tidak langsung tentu memberikan dampak pada 
lingkungan sekitarnya seperti masalah-masalah polusi, limbah, keamanan produk dan 
tenaga kerja. Adanya dampak pada lingkungan tersebut mempengaruhi kesadaran 
masyarakat akan pentingnya melaksanakan kewajiban sosialnya terhadap lingkungan 
sekitar perusahaan, oleh karena itu sebagian besar perusahaan tersebut melakukan 
pengungkapan Corporate Social Responsibility sebagai motivasi untuk meningkatkan 
kepercayaan publik terhadap pencapaian usaha perbaikan terhadap lingkungan sekitar 
perusahaan. Seluruh perusahaan di Indonesia semakin dituntut untuk memberikan 
informasi yang transparan atas aktivitas sosialnya, sehingga pengungkapan terhadap CSR 
diperlukan peran dari akuntansi pertanggung jawaban sosial. 
Perkembangan praktik dan pengungkapan CSR di Indonesia dilatar belakangi oleh 
dukungan pemerintah, yaitu dengan dikeluarkannya regulasi terhadap kewajiban praktik 
pengungkapan CSR melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 
2012. Praktik pengungkapan Tanggung Jawab Sosial perusahaan memainkan peranan 
penting bagi perusahaan karena perusahaan berinteraksi dengan masyarakat dan aktifitas 
perusahaan memiliki dampak sosial dan lingkungan. 
Walaupun telah terdapat dasar hukum yang mewajibkan pelaksanaan CSR, masih 
terdapat kasus dimana perusahaan tidak memperhatikan dan memenuhi tanggung jawab 
sosialnya. Contoh kasus PT Inti Indorayon Utama di Sumatera Utara yang berujung pada 
rekomendasi ditutupnya pabrik pulp tersebut, walau tidak pernah dieksekusi. Demikian 
juga kasus PT. Newmont di Sulawesi Utara dan PT. Freeport di Papua. Pangkal dari 
permasalahan tersebut adalah karena perusahaan tidak memenuhi kewajiban sosialnya, 
khususnya untuk menjaga keseimbangan lingkungan yang muaranya pada kerugian sosial 
yang harus ditanggung oleh masyarakat sekitar perusahaan itu berada. 
Pelaksanaan GCG harus didukung dengan organ perusahaan yang harus menjalankan 
fungsinya sesuai dengan ketentuan dan melaksanakan tugas, fungsi, dan tanggung 
jawabnya semata-mata untuk kepentingan perusahaan. Organ perusahan tersebut terdiri 
dari Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Direksi, dan Dewan Komisaris, 
Komite Audit serta organ perusahaan lain yang membantu terwujudnya GCG seperti 
komite remunerisasi, dan komite-komite lain yang membantu pelaksanaan GCG. 
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Implementasi GCG di Indonesia masih tergolong lemah, hal ini terbukti dengan 
adanya kasus Kimia Farma pada tahun 2001 yang terjadi akibat adanya manipulasi laporan 
keuangan (BAPEPAM-LK, 2002). berdasarkan indikasi oleh Kementerian BUMN dan 
pemeriksaan BAPEPAM-LK, ditemukan adanya salah saji dalam laporan keuangan yang 
mengakibatkan lebih saji (overstatement) laba bersih yang berakhir 31 Desember 2001. 
Dewan Komisaris adalah banyaknya jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu 
perusahaan (Nur dan Priantinah 2012) dalam Dermawan, Deitiana (2014). Dewan 
komisaris merupakan wakil shareholder dalam perusahaan yang berbadan hukum 
perseroan terbatas yang berfungsi mengawasi pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan 
oleh manajemen. Dewan komisaris dapat memberikan pengaruh yang cukup kuat untuk 
menekan manajemen perusahaan untuk mengungkapkan CSR pada laporan tahunan 
perusahaan, sehingga perusahaan yang memiliki ukuran dewan komisaris yang lebih besar 
akan lebih banyak mengungkap informasi mengenai CSR. 
Keputusan Ketua BAPEPAM-LK Nomor Kep-29/PM/2004 menyebutkan bahwa 
Komite Audit yang dimiliki oleh perusahaan minimal terdiri dari tiga orang, dimana 
sekurang – kurangnya 1 (satu) orang berasal dari Komisaris Independen dan 2 (dua) orang 
anggota lainnya berasal dari luar emiten atau perusahaan publik. Jumlah anggota Komite 
Audit harus disesuaikan dengan kompleksitas perusahaan dengan tetap memperhatikan 
efektifitas dalam pengambilan keputusan. Menurut Forker (1992) dalam Wirawan dan 
Sukirno (2013), Komite Audit dianggap sebagai alat yang efektif untuk melakukan 
mekanisme pengawasan, sehingga dapat mengurangi biaya agensi dan meningkatkan 
kualitas pengungkapan informasi perusahaan. 
Kepemilikan saham insitusional merupakan saham yang memiliki oleh perusahaan 
lain yang berada didalam maupun diluar negeri serta saham pemerintah dalam maupun luar 
negeri (Susiana dan Herawati, 2007) dalam Sari, Rani (2015). Kepemilikan institusional 
dapat meningkatkan kualitas keputusan investasi dalam tanggung jawab sosial, 
kepemilikan institusional juga dapat mempengaruhi jalannya perusahaan yang pada 
akhirnya berpengaruh pada kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu 
memaksimalisasi nilai perusahaan. 
Insitusi dalam kepemilikan saham yang relatif besar dalam perusahaan untuk 
menyajikan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini terjadi karena 
investor institusional dapat melakukan monitoring dan tidak mudah dibohongi oleh 
tindakan manajer. Kepemilikan institusional memiliki kelebihan antara lain memiliki 
profesionalisme dalam menganalisis informasi sehingga dapat menguji keandalan 
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informasi dan memiliki motivasi yang kuat untuk melakukan pengawasan lebih ketat atas 
aktivitas yang terjadi dalam perusahaan. 
Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi CSR. Dalam 
Keterkaitan profitabilitas (Amran dan Devi, 2008) dalam Nur, Priantinah (2012) 
menyatakan bahwa suatu perusahaan yang memiliki profit besar harus aktif melakukan 
CSR. Dengan Profitabilitas yang tinggi akan memberikan kesempatan yang lebih kepada 
manajemen dalam mengungkapkan serta melakukan program CSR. Oleh karena itu, 
semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka akan semakin besar pengungkapan 
informasi sosial. 
Ukuran Perusahaan merupakan suatu skala yang berfungsi untuk mengklasifikasikan 
besar kecilnya entitas bisnis (Kurnianingsih, 2013) dalam Sari, Rani (2015). Skala Ukuran 
perusahaan dapat mempengaruhi luas pengungkapan informasi dalam laporan keuangan 
mereka. Perusahaan besar cenderung akan mengungkapkan informasi lebih banyak 
daripada perusahaan kecil. Hal ini karena perusahaan besar akan menghadapi resiko politis 
yang lebih besar dibanding perusahaan kecil. 
Secara teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan politis, yaitu tekanan 
untuk melakukan pertanggungjawaban sosial. Sehingga perusahaan besar cenderung akan 
mengeluarkan biaya untuk mengungkapkan informasi sosial yang lebih besar dibandingkan 
perusahaan kecil. Pengungkapan sosial yang lebih besar merupakan pengurangan biaya 
politis bagi perusahaan. Dengan mengungkapkan kepedulian pada lingkungan melalui 
pelaporan keuangan, maka perusahaan dalam jangka panjang dapat terhindar dari biaya 
yang sangat besar akibat dari tuntutan masyarakat. 
Berdasarkan penjelasan penelitian tersebut dan mengingat pentingnya pengungkapan 
CSR maka penulis termotivasi untuk menguji penelitian tentang pengungkapan CSR. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh Wirawan.,et 
al (2013) dengan mengurangi beberapa variabelyaitu independensi dewan komisaris, 
kepemilikan manajerial, kepemilikan saham asing, dan jumlah rapat dewan komisaris 
dengan menambahkan variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan. Berdasarkan latar 
belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 
GOOD CORPORATE GOVERNANCE, PROFITABILITAS, DAN UKURAN 
PERUSAHAAN TERHADAP PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL 





2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2013 sampai 2015. Sampel yang digunakan adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013 sampai 2015 dengan menggunakan metode 
purposive sampling berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria yang ditetapkan yaitu: (1) 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2013-2015, (2) Menggunakan 
mata uang rupiah dalam penyajian laporan keuangan, (3) Perusahaan menerbitkan laporan 
tahunan dan melaporkan CSR secara berturut-turut, (4) Perusahaan memiliki data yang 
lengkap terkait dengan penelitian. 
2.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian terdiri dari variabel dependen yaitu 
pengungkapan corporate social responsibility sedangkan variabel independen yaitu 
profitabilitas, dewan komisaris, komite audit, ukuran perusahaan, dan kepemilikan 
institusional. Penelitian ini menggunakan pengukuran pada masing-masing variabel yang 
terdiri dari: 
 
2.3 Corporate Social Responsibility 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat pengungkapan CSR pada laporan 
tahunan perusahaan yang dinyatakan dalam Corporate Social Responsibility Index (CSRI) 
yang akan dinilai dengan membandingkan jumlah pengungkapan yang dilakukan perusahaan 
dengan jumlah pengungkapan yang disyaratkan dalam GRI 2013 meliputi 149 item 
pengungkapan yang meliputi: (a) Standar pengungkapan umum yang terdiri dari aspek (G4-
1)-(G4-58), (b) Standar pengungkapan khusus yaitu: (1) Economic (EC) yang terdiri dari 
aspek (G4-EC1)-(G4-EC9), (2) Environment (EN) yang terdiri dari aspek (G4-EN1)-(G4-
EN34), (3) Social yang terdiri dari labor practices (LA) aspek (G4-LA1)-(G4-LA16), 
humanrights (HR) aspek (G4-HR1)-(G4-HR12), society (SO) aspek (G4-SO1)-(G4-SO11), 
dan product responsibility (PR) aspek (G4-PR1)-(G4-PR9). Pemberian skor merupakan salah 
satu cara yang dilakukan untuk mengukur variabel. Perusahaan yang melakukan 
pengungkapan tanggung jawab sosialnya sesuai dengan indikator GRI akan diberi skor 1, 
sedangkan perusahaan yang tidak mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaannya 
ataupun mengungkapkan namun tidak sesuai dengan indikator GRI diberi skor 0. Perhitungan 
Indeks Luas Pengungkapan CSR (CSRDI) dirumuskan sebagai berikut: 
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Pengukuran luas pengungkapan CSR dalam penelitian ini dilakukan secara non repeated, 
artinya hanya menghitung satu kali untuk setiap item tanpa mempertimbangkan item tersebut 
diungkapkan lagi dalam halaman atau bagian lain dengan bahasa yang berbeda. Selain itu, 
pengukuran dilakukan dengan melihat pengungkapan yang termuat dalam laporan tahunan 
saja tanpa melihat dan mengukur kembali luas pengungkapan yang dicantumkan dalam 
laporan yang khusus seperti sustainability report, dikarenakan tidak semua perusahaan 
menerbitkan sustainability report tersebut.  
2.4 Dewan Komisaris 
Dewan Komisaris yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah seluruh anggota 
dewan komisaris dalam suatu perusahaan. Ukuran Dewan Komisaris dihitung dengan 
menghitung jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan yang disebutkan dalam 
laporan tahunan. Pengukuran dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
DK = Σ Dewan Komisaris Perusahaan 
Ukuran Dewan Komisaris diukur dengan menggunakan indikator jumlah anggota dewan 
komisaris baik yang berasal dari pihak internal maupun eksternal suatu perusahaan, yang 
terdapat di akhir periode laporan tahunan. 
2.5 Komite Audit 
Komite Audit merupakan jumlah anggota Komite Audit dalam suatu perusahaan. Ukuran 
Komite Audit dihitung dengan menghitung jumlah anggota Komite Audit dalam laporan 
tahunan perusahaan yang tercantum pada laporan tahunan. Dirumuskan sebagai berikut: 
KA = Σ Komite Audit Perusahaan 
2.6 Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan Institusional merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh investor 
institusional. Investor institusional mencakup bank, dana pensiun, perusahaan asuransi, 
perseroan terbatas dan lembaga keuangan lainnya. Kepemilikan Institusional dinyatakan 
dalam persentase (%) yang diukur dengan cara membandingkan jumlah lembar saham yang 
dimiliki oleh investor institusional dibagi dengan jumlah lembar saham yang 
beredar.Dirumuskan sebagai berikut: 
   
                                           







Profitabilitas merupakan kemampuan sebuah perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dalam periode tertentu pada tingkat penjualan, aset, dan ekuitas. Indikator 
pengukuran profitabilitas dengan menggunakan Return On Asset (ROA) yaitu laba bersih 
setelah pajak dari total aset.Dirumuskan sebagai berikut: 
Profit = 
                
         
      
2.8 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang berfungsi untuk mengklasifikasikan 
besar kecilnya entitas bisnis. Penelitian variabel ukuran perusahaan diukur dengan logaritma 
natural total asset. Ukuran perusahaan dirumuskan sebagai berikut: 
SIZE = log (nilai total aktiva). 
2.9 Metode Analisis Data 
Pengujian pada penelitian ini menggunakan model analisis regresi linear berganda, 
karena variabel dependen dalam penelitian ini diukur dengan skala rasio. Analisis regersi 
linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen (X1, 
X2,....Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen 
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila 
nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Model regresi sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + ε 
Keterangan: 
Y = corporate social responsibility 
α  = konstanta 
β = koefisien regresi parsial untuk masing-masing variabel 
X1 = ukuran dewan komisaris 
X2 = komite audit 
X3 = kepemilikan institusional 
X4 = profitabilitas 
X5 = ukuran perusahaan 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
3.1.1 Statistik Desktiptif 
Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui bahwa Corporate Social Responsibility 
diproksi dengan CSR menunjukkan jumlah responden (N) 128. Jumlah responden variabel ini 
skor terendahnya 0,33 yang berarti bahwa perusahaan sampel terendah (PT. Gudang Garam 
Tbk.) melakukan kegiatan corporate social responsibility sebesar 33% dari 149 item 
pengungkapan corporate social responsibility dan skor tertinggi adalah 0,54 yang berarti 
bahwa perusahaan sampel tertinggi (PT Semen Indonesia Tbk.) melakukan kegiatan 
corporate social responsibility sebesar 54% dari 149 item pengungkapan corporate social 
responsibility. Diketahui bahwa CSR memiliki skor rata-rata sebesar 0,3960 atau 39,60% 
dengan standar deviasi sebesar 0,04288. 
Data yang diperoleh bahwa variabel pertama yaitu Ukuran Dewan Komisaris diukur 
dengan total jumlah dewan komisaris, mempunyai nilai terendah sebanyak 2,00 yang berarti 
bahwa perusahaan sampel terendah (PT. Nusantara Inti Corpora Tbk.) mempunyai jumlah 
dewan komisaris sebanyak 2 orang dan nilai tertinggi sebanyak 11,00 yang berarti bahwa 
perusahaan sampel tertinggi (PT. Astra International Tbk.) mempunyai jumlah dewan 
komisaris sebanyak 11 orang. Diketahui bahwa ukuran dewan komisaris memiliki nilai rata-
rata sebesar 4 sampai 5 orang dengan standar deviasi sebesar 2,04568. 
Data yang diperoleh bahwa variabel kedua yaitu Komite Audit diukur dengan total 
jumlah komite audit, mempunyai nilai terendah sebanyak 2,00 yang berarti bahwa perusahaan 
sampel terendah (PT. Pyridam Farma Tbk.) mempunyai jumlah komite audit sebanyak 2 
orang dan nilai tertinggi sebanyak 5,00 yang berarti bahwa perusahaan sampel tertinggi (PT. 
Charoen Pokphand Indonesia Tbk.) mempunyai jumlah komite audit sebanyak 5 orang. 
Diketahui bahwa komite audit memiliki nilai rata-rata sebesar 3 orang dengan standar deviasi 
sebesar 0,51336. 
Data yang diperoleh bahwa variabel ketiga yaitu Kepemilikan Institusional diukur dengan 
membagi jumlah saham yang dimiliki institusi dengan jumlah lembar saham yang beredar, 
mempunyai nilai terendah sebesar 0,3222 yang berarti bahwa perusahaan sampel terendah 
(PT.Lionmesh Prima Tbk.) mempunyai saham yang dimiliki institusi sebanyak 32,22% dari 
jumlah lembar saham yang beredar dan nilai tertinggi sebesar 1,00 yang berarti bahwa 
perusahaan sampel tertinggi (PT. Wika Beton Tbk.) mempunyai saham yang dimiliki institusi 
sebanyak 100% dari jumlah lembar saham yang beredar. Diketahui bahwa kepemilikan 
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institusional memiliki nilai rata-rata sebesar 0,7097 atau 70,97% dengan standar deviasi 
sebesar 0,16377. 
Data yang diperoleh bahwa variabel keempat yaitu Profitabilitas diukur dengan total laba 
setelah pajak dibagi total asset, mempunyai nilai terendah sebesar 0,000421113 yang berarti 
bahwa perusahaan sampel terendah (PT. Star Petrochem Tbk.) mempunyai rasio profitabilitas 
sebesar 0,04% dan nilai tertinggi sebesar 0,866859349 yang berarti bahwa perusahaan sampel 
tertinggi (PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk.) mempunyai rasio profitabilitas sebesar 
86,67%. Diketahui bahwa profitabilitas memiliki nilai rata-rata sebesar 0,1146 atau 11,46% 
dengan standar deviasi sebesar 0,13280. 
Data yang diperoleh bahwa variabel kelima yaitu Ukuran Perusahaan dengan 
menggunakan logaritma dari total aset mempunyai nilai log terendah sebesar 4,431974564 
atau sebesar Rp. 27.038.000.000,00 (PT. Champion Pacific Indonesia Tbk.) dan nilai log 
tertinggi sebesar 8,389936495 atau sebesar Rp. 245.435.000.000.000,00 (PT. Astra 
International Tbk.). Diketahui bahwa ukuran perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 
6,4501 dengan standar deviasi sebesar 0,76108. 
3.1.2 Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil uji normlitas dengan Kolmogorov Smimov adalah sebesar 0,666 dengan 
p-value sebesaar 0,766. Kesimpulan dari hasil perhitungan tersebut adalah nilai probabilitas 
0,766 > 0,05; sehingga menunjukkan bahwa distribusi data dalam penelitian ini adalah 
normal. 
3.1.3 Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai 
Tolerance sebesar 0,578 dan VIF sebesar 1,730 pada variabel dewan komisaris, nilai 
Tolerance sebesar 0,885 dan VIF sebesar 1,129 pada variabel komite audit, nilai Tolerance 
sebesar 0,920 dan VIF sebesar 1,087 pada variabel kepemilikan institusional, nilai Tolerance 
sebesar 0,962 dan VIF sebesar 1,040 pada variabel profitabilitas, dan nilai Tolerance sebesar 
0,541 dan VIF sebesar 1,849 pada variabel ukuran perusahaan. Berdasarkan hasil tersebut 
bahwa semua variabel bebas yang memiliki Tolerance lebih dari 0,1 dan semua variabel 
bebas memiliki nilai VIF kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi korelasi antar variabel independen sehingga model regresi ini tidak ada masalah 
multikolinieritas. 
3.1.4 Uji Autokorelasi 
Dari hasil perhitungan uji autokorelasi dapat diketahui bahwa nilai DW sebesar 1,207 
angka tersebut  diantara(-2) dan (2), dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi antar 




3.1.5 Uji Heteroskedastisitas 
Dari hasil perhitungan Heteroskedastisitas dapat diketahui bahwa nilai sig. dewan 
komisaris sebesar 0,310; komite audit sebesar 0,441; kepemilikan institusional sebesar 0,835; 
profitabilitas sebesar 0,734; dan ukuran perusahaan sebesar 0,66. Diketahui bahwa nilai 
signifikansi masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05 sehingga menunjukkan 
bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
3.1.6 Uji Regresi Linear berganda 
Alat pengujian dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda yang 
digunakan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh variabel independen (lebih dari satu) 
terhadap variabel dependen. Berdasarkan persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Konstanta sebesar 0,206 dengan nilai positif. Hal ini menunjukkan apabila variabel 
independen (dewan komisaris, komite audit, kepemilikan institusional, profitabilitas, ukuran 
perusahaan) diasumsikan konstan atau sama dengan nol, maka skor pengungkapan corporate 
social responsibility perusahaan naik sebesar 20,6%. 
Koefisien regresi X1(β1) sebesar 0,002 dengan nilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa, 
bila dewan komisaris bertambah sebanyak 1 orang maka akan meningkatkan pengungkapan 
corporate social responsibility perusahaan sebesar 0,2%. 
Koefisien regresi X2(β2) sebesar 0,001 dengan nilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa, 
bila komite audit bertambah sebanyak 1 orang maka akan meningkatkan pengungkapan 
corporate social responsibility perusahaan sebesar 0,1%. 
Koefisien regresi X3(β3) sebesar 0,027 dengan nilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa, 
bila kepemilikan institusional naik 1% maka akan meningkatkan pengungkapan corporate 
social responsibility perusahaan sebesar 2,7%. 
Koefisien regresi X4(β4) sebesar 0,001 dengan nilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa, 
bila profitabilitas naik 1% maka akan meningkatkan pengungkapan corporate social 
responsibility perusahaan sebesar 0,1%. 
Koefisien regresi X5(β5) sebesar 0,025 dengan nilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap corporate social responsibility. 
Dengan kata lain bila ukuran perusahaan naik sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan 
pengungkapan corporate social responsibility perusahaan sebesar 2,5%. 
3.1.7 Uji F 
Dari tabel hasil uji F diatas terdapat signifikan Fhitung sebesar 7,612 artinya signifikansi 
0,000 < 0,05 berarti variabel dewan komisaris, komite audit, kepemilikan institusional, 
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profitabilitas, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap variabel 
corporate social responsibility. 
3.1.8 Koefisien Determinasi 
Analisis ini bertujuan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen dalam suatu model regresi. Dari hasil analisis data pada tabel 
IV.7 diperoleh Adjusted R
2
 sebesar 0,207 yang berarti sebesar 20,7% variabel dependen yaitu 
corporate social responsibility dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu dewan 
komisaris, komite audit, kepemilikan institusional, profitabilitas, dan ukuran perusahaan, 
sedangkan 79,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
3.1.9 Uji t 
a. Pengaruh dewan komisaris terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t dapat diperoleh nilai thitung sebesar 0,769 lebih 
kecil dari 1,9796 dengan nilai signifikansi statistik t untuk variabel dewan komisaris 
sebesar 0,443 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan H1 ditolak, hal ini 
menunjukkan dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate 
social responsibility. 
b. Pengaruh komite audit terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t dapat diperoleh nilai thitung sebesar 0,174 lebih 
kecil dari 1,9796 dengan nilai signifikansi statistik t untuk variabel komite audit sebesar 
0,862 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan H2 ditolak, hal ini menunjukkan 
komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 
c. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t dapat diperoleh nilai thitung sebesar 1,227 lebih 
kecil dari 1,9796 dengan nilai signifikansi statistik t untuk variabel kepemilikan 
institusional sebesar 0,222 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan H3 ditolak, hal 
ini menunjukkan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap corporate social 
responsibility. 
d. Pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t dapat diperoleh nilai thitung sebesar 0,053 lebih 
kecil dari 1,9796 dengan nilai signifikansi statistik t untuk variabel profitabilitas sebesar 
0,958 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan H4 ditolak, hal ini menunjukkan 




e. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t dapat diperoleh nilai thitung sebesar 4,014 lebih 
besar dari 1,9796 dengan nilai signifikansi statistik t untuk variabel ukuran perusahaan 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan H5 diterima, hal ini 
menujukkan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap corporate social responsibility. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengaruh Dewan Komisaris terhadap pengungkapan CSR 
Berdasarkan Uji t, dewan komisaris yang diukur dengan total dewan komisaris 
perusahaan memiliki nilai thitung sebesar 0,769 lebih kecil dari 1,9796 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,443 lebih besar dari 0,05; maka H1 ditolak. Hal ini  mengandung arti bahwa dewan 
komisaris tidak berpengaruh terhadap corporate social responsibility. Hasil penelitian ini 
tidak konsisten dengan penelitian Wirawan dan Sukirno (2013) namun sesuai dengan 
penelitian Sha (2014) yang menunjukkan bahwa semakin banyak ukuran dewan komisaris, 
maka tidak mempengaruhi perusahaan untuk mengungkapkan corporate social responsibility 
perusahaanya. 
Hal ini bertolak belakang dengan fungsi pengawasan dewan komisaris untuk mengawasi, 
memberikan petunjuk dan arahan kepada pengelola perusahaan atau pihak manajemen. 
Dewan komisaris dianggap sebagai mekanisme pengendalian intern tertinggi dalam sebuah 
perusahaan, yang tugas utamanya adalah untuk memonitor tindakan yang dilakukan 
manajemen. Semakin besar dewan komisaris, semakin banyak pula pihak yang akan 
melakukan pengawasan terhadap manajemen, sehingga pengawasan terhadap manajemen 
menjadi tidak efektif, karena dewan komisaris memiliki kepentingan yang berbeda. 
 
3.2.2 Pengaruh Komite Audit terhadap pengungkapan CSR 
Berdasarkan Uji t, komite audit yang diukur dengan total komite audit memiliki nilai 
thitung sebesar 0,174 lebih kecil dari 1,9796 dengan nilai signifikansi sebesar 0,862 lebih besar 
dari 0,05; maka H2 ditolak. Hal ini mengandung arti bahwa komite audit tidak berpengaruh 
terhadap corporate social responsibility. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
Wirawan dan Sukirno (2013) yang menunjukkan komite audit tidak memiliki pengaruh 
terhadap corporate social responsibility. 
Hal ini bertolak belakang dengan fungsi pengawasan komite audit, karena komite audit 
dianggap sebagai alat yang efektif untuk melakukan mekanisme pengawasan, sehingga dapat 
mengurangi biaya agensi dan meningkatkan kualitas pengungkapan informasi perusahaan. 
Hal ini disebabkan karena efektifitas komite audit tidak didasarkan pada jumlah / banyaknya 
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anggota komite audit, tetapi kualitas dari SDM yang ada. Anggota komite audit yang kurang 
memiliki integritas yang tinggi, kemampuan, pengetahuan dan pengalaman yang sesuai 
dengan pendidikannya, serta mampu berkomunikasi dengan baik atau anggota Komite Audit 
yang latar belakang pendidikan dari non akuntansi atau keuangan sehingga tidak bisa 
menekan manajemen mengungkapkan CSR lebih banyak. 
3.2.3 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap pengungkapan CSR 
Berdasarkan Uji t, kepemilikan institusional yang diukur dengan cara membandingkan 
jumlah lembar saham yang dimiliki oleh investor institusional dibagi dengan jumlah lembar 
saham yang beredar memiliki nilai thitung sebesar 1,227 lebih kecil dari 1,9796 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,222 lebih besar dari 0,05; maka H3 ditolak. Hal ini mengandung arti 
bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap corporate social responsibility. 
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Sari dan Rani (2015) yang menunjukkan 
kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap corporate social responsibility. 
Hal ini bertolak belakang dengan pernyataan bahwa kepemilikan oleh institusional dapat 
meningkatkan pengendalian terhadap manajemen dan mengurangi peluang tindak kecurangan 
yang mungkin dilakukan. Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan 
oleh institusikeuangan, seperti perusahaan asuransi, bank, dana pensiun, dan asset 
management, kepemilikan institusional dapat meningkatkan kualitas keputusan investasi 
dalam tanggung jawab sosial. Hal ini disebabkan karena fokus dari pemilik insitusional yang 
berupa lembaga, instansi atau perusahaan tersebutadalah berupa laba dari perusahaan yang 
akan berdampak langsung pada return yangakan didapat oleh pemilik insitusional dari 
investasinya di perusahaan. Dengan demikian, semakin besar kepemilikan institusional, 
tuntutan perusahaan untuk menghasilkan laba akan semakin besar sehingga perusahaan 
terdorong untuk melakukan efisiensi biaya termasuk biaya yang dikeluarkan perusahaan 
untuk aktivitas CSR. 
3.2.4 Pengaruh Profitabilitas terhadap pengungkapan CSR 
Berdasarkan Uji t, profitabilitas yang diukur dengan menggunakan rasio Return On Total 
Asset(ROA) memiliki nilai thitung sebesar 0,053 lebih kecil dari 1,9796 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,958 lebih besar dari 0,05; maka H4 ditolak. Hal ini mengandung arti 
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap corporate social responsibility. Hasil 
penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Sari dan Rani (2015) namun sesuai dengan 
penelitian Nur dan Priantinah (2012) yang menunjukkan bahwa besar kecilnya profitabilitas 
tidak akan mempengaruhi tingkat corporate social responsibility. 
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Hal ini dikarenakan ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi, perusahaan 
(manajemen) menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu informasi 
tentang sukses keuangan perusahaan. Sebaliknya pada saat tingkat profitabilitas rendah, 
mereka berharap para pengguna laporan akan membaca “good news” kinerja sosial dan 
lingkungan yang dilakukan perusahaan. 
3.2.5 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap pengungkapan CSR 
Berdasarkan Uji t, ukuran perusahaan yang diukur dengan logaritma total asset memiliki 
nilai thitung sebesar 4,014 lebih besar dari 1,9796 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih 
kecil dari 0,05; maka H5 diterima. Hal ini mengandung arti bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap corporate social responsibility. Hasil Penelitian ini konsisten dengan 
penelitian Dermawan dkk (2014), Nur dkk (2012), dan Sari dkk (2015) yang menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility. Semakin besar suatu perusahaan akan memiliki biaya keagenan yang lebih 
besar, sehingga akan mengungkapkan informasi sosial yang luas agar mendapatkan penilaian 
positif dari pemilik modal. 
Hal ini dikarenakan perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan politis, yaitu tekanan 
untuk melakukan pertanggungjawaban sosial. Sehingga perusahaan besar akan mengeluarkan 





Berdasarkan pengujian dengan analisis regresi berganda yang telah dilakukan terhadap 
faktor-faktor yang diduga memiliki pengaruh terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility, yaitu dewan komisaris, komite audit, kepemilikan institusional, profitabilitas, 
dan ukuran perusahaan dengan kesimpulan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility. Sedangkan dewan komisaris, komite audit, 
kepemilikan institusional, dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility. 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dan kelemahan yang perlu disempurnakan diwaktu 
yang akan datang, antara lain: 
1. Tahun periode penelitian hanya selama 3 tahun yaitu periode 2013-2015. 
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2. Laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
hanya sampai tahun 2015. 
3. Populasi penelitian yang digunakan hanya terbatas pada perusahaan manufaktur 
sehingga hasil penelitian belum mewakili secara keseluruhan. 
4. Variabel independen hanya mengambil 3 variabel sebagai proksi good corporate 
governance yaitu dewan komisais, komite audit, dan kepemilikan institusional. 
4.3 Saran 
Berdasarkan simpulan yang diperoleh serta keterbatasan dalam penelitian, sehingga 
saran-saran yang diajukan adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah periode penelitian yang akan 
digunakan. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan periode tahun laporan 
keuangan perusahaan manufaktur terbaru yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas cakupan perusahaan yang diteliti agar 
dapat mewakili secara keseluruhan hasil penelitian. 
4. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah beberapa variabel good corporate 
governance seperti independensi dewan komisaris, kepemilikan publik, jumlah rapat 
pemegang saham, dan kepemilikan asing. 
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